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Abstract 

 

Prevalence of stunting in children in Indonesia at the national level is around 37%. Various efforts are 

made to reduce and prevent the incidence of stunting, one of the efforts to overcome this is the fulfillment 

of nutrition in children. one of the efforts to overcome this is the fulfillment of nutrition in children. One of 

One of the micronutrients that is important for child growth is iron. Lack of iron deficiency can cause 

stunting and impaired cognitive development in children. children. Iron is found in many foods, including 

watermelon. At Some people dislike the consumption of fruit directly. This becomes a challenge in itself 

where there needs to be an effort to process watermelon fruit into a dosage form that is favored by children, 

namely soft candy. One of one of the main ingredients for making soft candy is gelatin which needs to be 

considered its halalness. Therefore, there is assistance in making watermelon soft candy as halal nutrition 

to meet the iron needs of children as an effort to prevent stunting in MT Annisa, MT Annisa, MT Annisa, 

MT Annisa, MT Annisa. to prevent stunting in MT Annisa, Madiun City. The method in this activity begins 

with a pretest, then socialization and workshops, and ends with a posttest. The pretest results showed that 

only 9.09%, while the posttest results were 54.55% of residents who understood the knowledge and process 

of making halal watermelon soft candy for making halal watermelon soft candy for stunting prevention 

nutrition. This shows an increase in community knowledge after attending socialization and workshop looks 

different. 

 

Keywords: Iron, Soft Candy, Food Halalness, Stunting. 

 

Abstrak 

 

Prevalensi stunting pada anak di Indonesia di tingkat nasional mencapai sekitar 37%. Berbagai upaya 

dilakukan untuk mengurangi dan mencegah angka kejadian stunting, salah satu upaya untuk mengatasi hal 

ini adalah pemenuhan nutrisi pada anak. Salah satu zat mikro yang penting untuk pertumbuhan anak adalah 

zat besi. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan stunting dan gangguan perkembangan kognitif pada anak. 

Zat besi terdapat pada banyak jenis makanan, termasuk semangka. Pada beberapa ada ada yang tidak 

menyukai konsumsi buah secara langsung. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dimana perlu adanya upaya 

pengolahan buah semangka menjadi bentukl sediaan yang disukai oleh anak-anak, yaitu soft candy. Salah 

satu bahan utama pembuatan soft candy adalah gelatin yang perlu diperhatikan kehalalannya. Oleh sebab 

itu adanya pendampingan pembuatan soft candy semangka sebagai nutrisi halal untuk memenuhi kebutuhan 

zat besi pada anak sebagai upaya mencegah stunting pada MT Annisa, Kota Madiun. Metode yang pada 

kegiatan ini diawali dengan pretes, kemudian sosialisasi dan workshop, dan diakhiri dengan postest. Hasil 

pretes menunjukkan bahwa baru 9,09%, sedangkan hasil postest 54,55% warga yang paham tentang 

pengetahuan dan proses pembuatan soft candy semangka halal untuk nutrisi pencegah stunting. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat sesudah mengikuti sosialisasi dan workshop 

terlihat berbeda. 

 

Kata Kunci: Zat Besi, Soft Candy, Kehalalan Pangan, Stunting 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengurangan stunting pada anak merupakan tujuan pertama dari 6 tujuan dalam Target Gizi Global untuk 

tahun 2025 dan merupakan indikator utama dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan kedua, yaitu 
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Mengakhiri Kelaparan. Prevalensi stunting pada anak di Indonesia masih tetap tinggi selama satu dekade 

terakhir, dan di tingkat nasional mencapai sekitar 37% (Beal et al., 2018). Jawa Timur merupakan propinsi 

dengan kejadian stunting yang tersebar di 38 kabupaten dan kota, termasuk Kota Madiun (Mamlua’atul 

Mufidah et al., 2023). Hal ini menjadi perhatian khusus bagi pemerintah setempat, sehingga berbagai upaya 

dilakukan untuk mengurangi dan mencegah angka kejadian. Salah satu upaya untuk mengatasi hal ini 

adalah pemenuhan nutrisi pada anak (Qolbi et al., 2020).  

Nutrisi pada anak meliputi berbagai zat makro dan zat mikro. Zat makro seperti karbohidrat, protein dan 

lemak telah banyak diketahui sebagai pemenuhan nutrisi dasar yang dibutuhkan bagi tubuh untuk tumbuh 

dan berkembang. Berbeda dengan zat mikro yang jarang diperhatikan sebagai upaya pemenuhan nutrisi, 

terutama pada anak. Salah satu zat mikro yang penting untuk pertumbuhan anak adalah zat besi. 

Kekurangan zat besi dapat menyebabkan stunting dan gangguan perkembangan kognitif pada anak (Kubuga 

et al., 2019). Zat besi berperan dalam fungsi kognitif dan  fisik pada anak, sehingga kekurangan zat ini akan 

menyebabkan gangguan pertumbuhan, salah satunya adalah stunting (Dewi & Nindya, 2017). Zat besi 

terdapat pada banyak jenis makanan, termasuk semangka. Kandungan zat besi pada semangka cukup tinggi, 

sehingga upaya pemenuhan zat besi pada anak dapat diberikan buah semangka. Pada beberapa ada ada yang 

tidak menyukai konsumsi buah secara langsung. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dimana perlu adanya 

upaya pengolahan buah semangka menjadi bentukl sediaan yang disukai oleh anak-anak, yaitu soft candy 

(Schalkwijk et al., 2015). 

Soft candy adalah sediaan permen lunak dnegan bahan dasar gelatin. Sediaan ini memiliki kelebihan 

dimana mudah dikonsumsi untuk anak-anak, lunak, dan memiliki rasa yang manis. Soft candy menjadi 

pilihan untuk mentransfer kebutuhan zat besi anak yang tidak menyukai buah segar yang dikonsumsi secara 

langsung. Pilihan bentuk sediaan ini dapat menjadikan sarana untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada 

anak (Brilliantina et al., 2021). Salah satu bahan utama pembuatan soft candy adalah gelatin yang perlu 

diperhatikan kehalalannya (Harlina et al., 2022). 

Kelahalalan gelatin menjadi perhatian khusus bagi warga negara Indonesia yang mayoritas berpenduduk 

muslim. Bahan dasar gelatin yang berasal dari babi akan menjadikan segala produk olehan yang terkandung 

menjadi non halal (Hassan et al., 2018). Oleh karena itu penting sekali mengetahui asal usul gelatin yang 

akan digunakan sebagai bahan utama pembuatan sediaan soft candy semangka. Semangka yang halal ketika 

dicampur dengan gelatin non halal akan menjadikan soft candy yang seharusnya halal menjadi non halal. 

Dasar pemilihan gelatin untuk pembuatan soft candy semangka adalah karakteristiknya yang sebagai 

emulsifiyer baik dan halal. Gelatin yang berasala dari tulang maupun kulit sapi bisa menjadi opsi bahan 

untuk soft candy semangka. Gelatin dari bahan sapi merupakan gelatin halal, sehingga ketika digunakan 

untuk membuat soft candy juga halal (Salamah et al., 2021).  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya pendampingan pembuatan soft candy semangka sebagai 

nutrisi halal untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada anak sebagai upaya mencegah stunting pada MT 

Annisa, Kota Madiun. Kegiatan ini dilakukan dengan target peserta anggota MT Annisa yang memiliki 

anak, terutama balita sehingga dapat memberikan pilihan jenis makanan kaya zat besi dengan bentuk 

sediaan yang disukai putra putrinya. Kegiatan pengadian masyarakat ini juga dapat menambah wawasan 

tentang pentingnya konsumsi makanan halal bagi tubuh. Urgensi pemilihan gelatin sebagai bahan dasar 

olahan pangan juga menjadi tambahan pengetahuan bagi masyarakat. Kegiatan ini juga akan memberikan 

dampak yang baik bagi masyarakat yang belum paham dengan jenis-jenis soft candy halal.  

Luaran dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat, terutama pada warga Kelurahan 

Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun tentang pentingnya zat besi sebagai nutrisi untuk mencegah 

stunting. Adanya pengetahuan masyarakat tentang kehalalan gelatin sebagai bahan dasar pembuatan soft 

candy. Pengetahuan tentang pengolahan semangka sebagai sumber zat besi menjadi soft candy merupakan 

luaran akhir yang diharapkan pada kegiatan ini. Selain pengetahuan pada peserta kegiatan ini yang 

meningkat, luaran lain pada kegiatan pengadian ini adalah adanya jurnal pengadian yang terpublikasi. 

Publikasi pada kegiatan ini diharapkan akan meningkatkan informasi tentang pembuatan soft candy 

semangka nutrisi halal yang kaya akan zat besi sebagai upaya pencegahan stunting. Publikasi pada kegiatan 

pengabdian juga menjadi salah satu indikator ketercapaian kegiatan.  

B. PELAKSAAN DAN METODE 

Identifikasi Kebutuhan Mitra 
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MT Annisa, Kelurahan Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun merupakan kelompok masyarakat 

yang aktif berkegiatan. Kelompok masyarakat ini aktif dalam berbagai kegiatan termasuk dalam kegiatan 

kesehatan. Masyarakat di wilayah kelurahan Manisrejo ini bekerja pada sektor pemerintahan maupun 

swasta, dan tidak ada yang bekerja pada sektor pertanian. Tingkat pendidikan masayarakat disini rata-rata 

sudah sarjana, sehingga pengetahuan tentang kesehatan sudah cukup bagus, termasuk tentang stunting. 

Masyarakat di wilayah ini memang sudah paham penyakit stunting, namun pengetahuan tentang zat besi 

untuk mencegah stunting masih belum paham. Zat besi merupakan mikronutrisi yang memang belum 

familiar dibandingkan dengan vitamin lain seperti A, B, C, D dan E. Pada warga MT Annisa pengetahuan 

zat besi masih sebatas untuk kekurangan darah atau anemia, sehingga nereka konsumsi zat besi dalam 

jumlah yang lebih banyak ketika terjadi penyakit ini. Pengetahuan tentang zat besi untuk mencegah stunting 

belum diketahui.  

Angka kejadian stunting di wilayah ini memang belum ada, namun upaya pencegahan terus dilakukan baik 

oleh pemerintah maupun swadaya masyarakat. Upaya pencegahan yang sudah dilakukan adalah dengan 

memperhatikan gizi baya anak-anak. Gizi ini masih meilhat 4 sehat 5 sempurna, padahal ada zat besi yang 

tak kalah penting sebagai upaya mencegah terjadinya stunting. Berbagai jenis buah diketahui mengandung 

zat besi, salah satunya semangka. Warga MT Annisa ternyata masih banyak yang belum mengetahui njika 

pad abuah semangka memiliki kandungan senyawa ini yang sangat baik untuk anak-anak sebagai nutrisi 

pembentukan fisik dan kognitif pada anak. Selain pengetahuan yang minim tentang semangka sebagai 

sumber zat besi, warga disini juga belum mengetahui cara pengolahan semangka supaya lebih disukai anak-

anak. 

Jenis makanan yang disukai anak-anak adalah permen, termasuk permen lunak atau yang disebut dengan 

soft candy. Anak-anak dilingkungan MT Annisa sangat menyukai soft candy sebagai jajanan yang sering 

dikonsumsi. Para orang tua di wilayah ini belum memiliki pengetahuan yang memadai bahwa sediaan soft 

candy selain hanya untuk jajanan dapat  juga digunakan sebagai media untuk memenuhi nutrisi pada anak, 

sehingga diperlukan suatu sosialisasi dan workshop bagaimana cara memberikan zat besi dalam bentuk 

sediaan makanan yang disukai anak-anak di wilayah MT Annisa Kelurahan Manisrejo, Kecamatan Taman, 

Kota Madiun.  

Metode Pendekatan yang Ditawarkan: 

Salah satu cara untuk mengatasi pencegahan penyakit stunting adalah dengan pemenuhan nutrisi, salah 

satunya pemenuhan zat besi yang terdapat pada semangka dalam bentuk soft candy halal yang disukai oleh 

anak-anak melalui kegiatan sosialisasi dan workshop yang dilaksanakan pada warga MT Annisa, Kelurahan 

manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun. Solusi ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat untuk mampu meningkatkan pentingnya konsumsi zat besi sebagai upaya preventif 

untuk mencegah terjadinya penyakit stunting. Kegiatan ini akan menjadikan masyarakat kelurahan 

Manisrejo memiliki daya tahan tubuh yang bagus sehingga tidak gampang terkena stunting meskipun pad 

adaerah tersebut belum ada kejadiannya.  

Rencana Kegiatan dan Prosedur Kerja 

1. Mengadakan pendekatan kepada Kepala MT Annisa, Kelurahan manisrejo, Kecamatan Taman, Kota 

Madiun untuk menyampaikan program kerja atau solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 

2. Pada hari pertama, mengadakan sosialisasi/edukasi dan workshop/pelatihan kepada MT Annisa, 

Kecamatan Taman, Kota Madiun berjumlah ±40 orang tentang pentingnya konsumsi zat besi sebagai 

pemenuhan nutrisi untuk mencegah penyakit stunting. Selain materi, masyakarat diberikan pelatihan 

pembuatan soft candy semangka dengan bahan dasar gelatin halal, sebagai nutrisi zat besi yang disukai 

anak-anak. Pelatihan ini akan memudahkan pemahaman dari materi sosialisasi yang sebelumnya telah 

diberikan.  

3. Memberikan pre test dan post test kepada MT Annisa untuk mengukur tingkat pemahaman mereka 

tentang materi dan workshop yang disampaikan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 23 September 2023 di Kelurahan Manisrejo, Kecamatan 

Taman, Kota Madiun. Acara dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB yang dihadiri oleh 

kurang lebih 40 peserta. Kegiatan ini diawali dengan pretes untuk melihat pengetahuan masyarakat tentang 
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soft candy halal dari semangka yang kaya zat besi untuk mencegah stunting. Hasil pretes menunjukkan 

bahwa baru 9,09%, sedangkan hasil postest 54,55% warga yang paham tentang pengetahuan dan proses 

pembuatan soft candy semangka halal untuk nutrisi pencegah stunting. Perbedaan pengetahuan masyarakat 

sebelum dan sesudah adanya sosialisasi dan workshop tersaji pada gambar 1 berikut ini : 

 
Gambar 1. Principle Component Analysis Pretest dan Postest 

Pada gambar 1 terlihat bahwa pengetahuan masyarakat tentang soft candy halal dari semangka yang kaya 

zat besi untuk mencegah stunting sebelum dan sesudah mengikuti sosialisasi dan workshop terlihat berbeda. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Hamzah, et al tahun 2020 menyebutkan bahwa penyuluhan 

tentang stunting juga meningkatkan pengetahuan warga Desa Muntoi Kecamatan Passi Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow dari 10,43 menjadi 19,6 (Hamzah et al., 2020). Publikasi yang dilakukan oleh Naja, 

et al pada tahun 2022 menyebutkan bahwa sosialisasi tentang edukasi stunting di desa Sukorejo juga 

mampu meningkatkan pengetahuan warganya (Hamzah et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi dan workshop efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Foto kegiatan terkadi pada 

gambar 2 berikut ini : 

  

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan workhop pembuatan soft candy semangka halal untuk pemenuhan zat besi 

pencegah stunting 
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Selama kegiatan berlangsung warga sangat antusias untuk menyaksikan pemaparan materi, hal ini terlihat 

dari banyaknya jenis pertanyaan yang diberikan warga selama sesi sosialisasi. Setelah kegiatan sosialisasi 

selesai dilanjutkan dengan worshop pembuatan soft candy semangka dnegan bahan dasar gelatin. Warga 

sangat antusias dengan proses pembuatan soft candy agar tidak merusak zat besi yang terdapat pada 

semangka. Hal ini dilakukan dengan cara proses pemanasan dengan suhu rendah supaya zat aktif tidak 

mudah rusak (Puspitawati et al., 2020). Selain itu warga juga sangat ingin tau rasa dari soft candy yang 

telah dibuat apakah terlalu manis atau tidak, karena kebanyakan sediaan permen adalah sangat manis. Untuk 

soft candy semangka rasa semangka masih terasa namun dengan kadar gula yang cukup rendah. Hal ini 

dilakukan untuk membiasakan anak-anak agar tidak terbiasa mengkonsumsi tinggi gula yang tidak baik 

untuk kesehatan (Yudhistira et al., 2018).  

Kehalalan pada soft candy semangka yang kaya zat besi untuk mencegah penyakit stunting juga merupakan 

hal menarik untuk didiskusikan. Banyak yang belum paham jika gelatin yang menjaid bahan utama dari 

soft candy dapat berasal dari bahan noin halal. Hal ini menjadi diskusi yang cukup lama selama workshop 

berjalan. Asal usul gelatin yang bisa dari bahan non halal menjadikan warga bertanya bagaiman cara paling 

mudah mengidentifikasi asal usul gelatin kemasan yang beredar di pasaran (Wellman, 2020). Cara paling 

mudah adalah dengan melihat label yang terdapat dalam kemasan. Label halal diperoleh dari BPJPH (Badan 

Pemeriksa Jaminan Produk Halal) dari Kementrian Agama. Label halal menjadi indikator untuk 

memastikan jenis produk yang diedarkan tidak mengandung bahan non halal dna dibuat dengan proses yang 

halal. Pemerintah telah memberikan jaminan kepada warga bahwa sediaan makanan yang beredar harus 

telah tersertifuikasi halal dari BPJPH (Aminuddin, 2016).  

Secara keseluruhan pengetahuan dan ketrampilan warga MT Annisa Kelurahan Manisrejo, Kecamatan 

Taman, Kota Madiun dalam membuat soft candy semangka, nutrisi halal yang kaya zat besi untuk 

mencegah terjadinya stunting telah meningkat. Tidak hanya pengetahuan tentang zat besi dan kehalalan 

makanan, proses pembuatan makanan yang disukai anak juga telah dipahami. Kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi masyarakat. Pada kegiatan yang telah dilakukan memiliki keterbatasan waktu, dimana 

wokshop pembuatan soft candy diharapkan mampu dilakukan dengan bahan yang lebih banyak sehingga 

bisa dibawa pulang dan anak-anak bisa mencicipi setelah pulang sekolah. Hal ini akan menjadikan rasa 

yang telah dibuat semakin akurat disukai anak-anak.  

D. PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan warga Kelurahan 

Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun tentang soft candy semangka, nutrisi halal yang kaya zat besi 

sebagai upaya pencegahan penyakit stunting 

Saran 

1. Perlu diadakan kegiatan tindak lanjut oleh mitra yang bermanfaat untuk terus membentuk kesadaran 

warga Kelurahan Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun tentang pentingnya konsumsi zat besi 

dari berbagai jenis makanan lain sebagai upaya pencegahan penyakit stunting. 

2. Pemerintah perlu lebih memberikan perhatian dan dukungan dalam kegiatan lain yang serupa guna 

membekali warga yang berada di daerah yang belum ada angka kejadian stunting agar tidak terjadi. 
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